
BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peranan Kepolisian Resort Tebo terutama Kepolisian Sektor Sumay dalam 

menanggulangi tindak pidana penebangan kayu di Kawasan hutan tanaman rakyat 

dilakukan dengan cara (1) patroli berkeliling melihat sekitar Kawasan hutan 

tanaman rakyat dan lokasi yang dicurigai telah terjadi aktivitas penebangan kayu di 

Kawasan hutan tanaman rakyat, dan menempatan anggota kepolisian yaitu 

bhabinkamtibmas ke titik-titik pos pengaman yang di buat petugas patroli dan warga 

setempat jika ada terdengar suara aktivitas penebangan berupa suara alat gerganji 

mesin maupun mobil truck diesel keluar- masuk kawasan dan di berhentikan serta 

di cek muatan nya jika membawa kayu. (2) memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat ke tiap-tiap rumah warga disekitar Kawasan hutan tanaman rakyat dan 

tempat-tempat pendistributor penjulan kayu kepingan, jika ada kayu yang berasal 

dari Kawasan HTR, untuk diberitahukan tidak melakukan aktivitas penebagan atau 

mengambil kayu tampa dokumen dan surat izin (3) melakukan penindakan dengan 

cara menangkap serta menyita hasil hutan berupa kayu dan alat yang digunakan. 

2. Adapun kendala bagi Kepolisian Resort Tebo terutama Kepolisian Sektor sumay 

dalam menanggulangi tindak pidana penebangan kayu di kawasan hutan tanaman 

rakyat adalah masyarakat bermata pencaharian tergantung pada hasil hutan, 

kurangnya kesadaran masyarakat akan kepatuhan hukum, dan kurangnya personil 
  49 



dalam hal petugas patroli untuk Kawasan hutan tanaman rakyat serta kurangnya 

pemahaman masyarakat sekitar mengenai izin yang telah diberlakukan. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan dalam menanggulangi tindak pidana penebangan 

kayu di kwasan Hutan Tanaman Rakyat adalah sebagai berikut. 

1. Pihak Kepolisian Sektor Sumay, lebih meningkatkan kinerja dan menambah personel 

dengan cara gabungan satgas dari anggota Kepolisian Polres dan Polsek untuk sering 

melakukan pengawasan terhadap aktivitas berhubungan dengan kehutanan seperti 

penebangan kayu illegal, kerusakan hutan, serta pembukaan lahan baru dengan cara 

membakar. 

2. Diharapkan kepada masyarakat desa teriti Kacamatan Sumay mampu bekerja sama dengan 

pihak kepolisian setempat agar mensukseskan program pemerintah agar tidak ada yang 

melakukan penebangan kayu di Kawasan hutan tanaman rakyat  

3.  Diminta masyarakat untuk mentaati dan menjaga Kawasan hutan tanaman rakyat serta 

perlu diitumbuhkannya kesadaran dalam diri masyarakat dalam memanfaatkan hasil hutan 

bahwa harus berkesinambungan baik bagi kesejahteraan masyarakat sekitar Kawasan 

hutan, generasi sekarang maupun masa depan. 

4. Dalam menghadapi modus operandi yang dilakukan dalam bidang kehutanan oleh pelaku 

maka perlu kiranya pihak kepolisian mengadakan kerjasama di bidang penindakan dan 

pengawasan serta pemahaman mendalam mengenai izin yang di buat oleh intansi terkati 

seperti dinas kehutanan, serta saling berkoordinasi untuk memberikan informasi jika ada 

oknum oknum yang bermain dalam mengenai izin palsu atau tidak dikeluarkan oleh dinas 

kehutanan. Pengawasan dan pencegahan terhadap tindak pidana penebangan kayu secara 



illegal di Kawasan hutan tanaman rakyat merupakan tanggung jawab bersama oleh sebab 

itu masyarakat dan pihak dinas kehutanan juga berperan aktif dalam menjaga dan 

memberikan informasi serta kepolisian harus lebih tegas dan maksimal dalam menjalankan 

tugas.  

 


